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Abstrak 

Kehidupan sosial manusia tidak dapat dipisahkan dari hubungan interpersonal. Seiring 
bertambahnya usia, kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain akan 
meningkat. Keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perilaku anak-anak. 
Merupakan tanggung jawab keluarga untuk mendidik anak-anak mereka tentang 
perilaku yang tepat. Namun, akan ada dampak negatif, termasuk perundungan, jika 
lingkungan rumah tidak terlibat dalam perkembangan sosial seseorang. Perundungan 
terjadi ketika seseorang atau kelompok menindas seseorang untuk menyakiti mereka 
secara fisik dan psikologis, yang akan membuat korban trauma dan sedih. Melalui 
kegiatan ini, kami berharap dapat berupaya mencegah perundungan di kalangan anak-
anak di Sekolah Dasar Negeri Karangasem di Sleman, Yogyakarta. Lingkungan yang 
paling rentan terhadap perundungan adalah sekolah. Untuk menciptakan suasana 
sekolah yang bebas dari perundungan, kami juga melakukan sosialisasi kepada orang 
tua dan anak-anak selama kegiatan ini berlangsung. 
 
Kata Kunci: Perundungan; Sosialisasi; Siswa; Lingkungan; Sekolah 

 
PENDAHULUAN 

 
Dalam kehidupan sosial, manusia melewati banyak tahap. Dalam lingkungan 

keluarga, seorang anak akan tumbuh dan berkembang saat masih kecil. Orang tua atau 
anggota keluarga dekat lainnya adalah orang pertama yang berinteraksi dengan 
seorang anak (Soraya et al. 2024). Pada tahap ini, orang tua akan menanamkan standar 
perilaku pada anak-anaknya (Hidayat et al. 2024).  

Interaksi seorang anak dengan dunia luar, yaitu masyarakat sekitar, akan terus 
berlangsung saat ia beranjak dewasa dan menjadi orang dewasa atau remaja. Selain 
bertambah dan beradaptasi dengan usianya, remaja juga akan lebih sering 
berkomunikasi dengan teman seusianya (Dewi and Indriyany 2021). Perilaku sosial 
remaja akan langsung ditingkatkan oleh komunikasi tersebut. Dalam perilaku sosial ini, 
perilaku anak sangat dipengaruhi oleh perilaku yang diajarkan oleh orang tuanya; 
perilaku baik dan buruk juga dipengaruhi oleh apa yang diajarkan keluarga (Jusnita and 
Ali 2022). Cara anak berperilaku pada usia ini didasarkan pada apa yang diajarkan orang 
tuanya saat mereka masih kecil. Perkembangan psikologis dan perilaku yang buruk 
merupakan akibat dari perilaku yang kurang diserap saat mereka masih kecil (Rasyid et 
al. 2020). Salah satu faktornya adalah banyak anak kecil yang bertingkah laku tidak sesuai 
dengan usianya, misalnya perundungan (Mansyur 2021). 

Remaja sering kali menjadi pelaku perilaku perundungan di lingkungan sekolah. 
Perundungan terjadi ketika seseorang atau sekelompok orang secara sengaja menyakiti 
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orang lain secara fisik atau psikologis, sehingga korban trauma dan putus asa (Rahayu 
and Rifqi 2022)(Amalia and Haryati 2023). Tindakan perundungan ini tidak mengenal 
usia dan jenis kelamin (Karliani et al. 2023). 

Korban perundungan sering kali menderita masalah kesehatan mental atau fisik. 
Remaja dan anak-anak juga berisiko mengalami masalah kesehatan mental seperti 
depresi, masalah kesehatan fisik seperti sakit perut dan otot tegang, kecemasan yang 
tak kunjung hilang, dan ketidaknyamanan saat pergi ke sekolah atau tempat umum (Rizqi 
et al. 2024). Masalah-masalah ini dapat berdampak negatif pada prestasi akademis dan 
perilaku sosial mereka (Bafadhal and Rohayati 2021). 

Salah satu negara dengan angka perundungan tertinggi adalah Indonesia. 
Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2021, dari 
2.982 kasus kekerasan terhadap anak, sebanyak 1.138 kasus melibatkan kekerasan fisik 
dan psikis. KPAI mencatat sebanyak 226 kejadian perundungan dan bentuk kekerasan 
fisik dan psikis lainnya pada tahun 2022 (Batubara et al. 2024). Ironisnya, pelaku tindak 
pidana kekerasan justru sering kali merupakan orang-orang terdekat korban, seperti 
orang tua, teman, tetangga, dan guru. Akibatnya, anak-anak bisa saja menjadi sasaran 
perundungan oleh teman-temannya di sekolah, tempat bimbingan belajar, atau di 
rumah, atau mereka sendiri yang menjadi pelaku perundungan (Sakban, Maemunah, 
and Hafsah 2021). Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain belum terjalinnya 
persahabatan, kurangnya rasa sayang, dan kebersamaan di antara kedua belah pihak. 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Makarim mengatakan 
perundungan masih menjadi masalah yang serius dalam sistem pendidikan Indonesia 
hingga 12 April 2022 (Shahara 2024). 

Perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah sering kali diabaikan oleh para 
guru. Para pengajar berasumsi bahwa hal tersebut merupakan perilaku anak yang umum 
dan bukan perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti anak-anak lain. "Anak-anak akan 
menjadi anak-anak" atau menganggapnya sebagai lelucon, sehingga para guru 
mengabaikan perilaku tersebut. Karena kurangnya pengawasan, para guru tidak dapat 
melihat perundungan, dan mereka juga tidak menyadari bahwa perilaku yang ada 
"sebelum perundungan" telah berubah menjadi perundungan di kemudian hari 
(Assagaf et al. 2024). 

Oleh karena itu, dengan melakukan sosialisasi untuk menciptakan suasana sekolah 
yang bebas dari perundungan, kami berharap dapat membantu generasi mendatang 
khususnya siswa sekolah dasar melalui proyek pengabdian masyarakat kami. Pada 
kegiatan ini, kami memberikan penjelasan informatif tentang perundungan, dampaknya 
terhadap korban dan pelaku, serta cara menghentikan perundungan jika terjadi. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Karangasem, Kabupaten Sleman, 
Provinsi Yogyakarta. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para siswa 
dan siswi untuk mencegah tindakan perundungan di lingkungan sekolah. 

  
METODE 
 

Metode pada pengabdian ini menggunakan pendidikan masyarakat, yaitu 
dengan melakukan penyuluhan kepada siswa-siswi, orang tua murid serta para guru 
yang ada di SD Negeri Karangasem tentang perundungan dan cara pencegahannya. 
Metode ini dipilih karena dapat mencegah terjadinya dampak dari perundungan yang 
berlanjut, selain itu, konsultasi mengenai masalah perundungan kepada pemanteri serta 
evaluasi kegiatan juga mampu meningkatkan pemahaman kepada pihak terkait 
mengenai pentingnya mencegah tindakan perundungan. 
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Kegiatan pengabdian ini berfokus pada menciptakan lingkungan sekolah yang 
bebas dari perundungan dilaksanakan pada hari Senin, 07 Oktober 2024, pukul 09.00 
WIB di SD Negeri Karangasem seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Kegiatan sosialisasi 
ini mencakup penyampaian materi tentang perundungan sampai dengan sesi tanya 
jawab. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berikut ini adalah hasil dari kegiatan sosialisasi ini: 1) Hasil dari proyek 
pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang cara 
mencegah perundungan semakin meningkat. 2) Pemahaman yang lebih baik tentang 
berbagai bentuk perundungan. 3) Meningkatnya kesadaran tentang strategi untuk 
mencegah perundungan pada anak. 4) Dampak dari perundungan. 5) Upaya preventif 
untuk mencegah perundungan. 

Hanya sedikit dari mereka yang memiliki pengetahuan luas tentang 
perundungan. Tentu saja, ini akan menjadi risiko karena, jika tindakan perundungan 
meningkat akan menyebabkan konflik di antara siswa, akan sangat berisiko jika mereka 
tidak memiliki pengetahuan tentang perundungan, termasuk jenis-jenisnya, strategi 
pencegahan, dan dampaknya terhadap korban. Tim pengabdian masyarakat berharap 
agar anak-anak, guru dan orang tua memiliki pemahaman yang mendalam tentang 
perundungan, termasuk definisi, jenis, strategi pencegahan, dan dampaknya. Tujuannya 
adalah agar siswa tidak melakukan perundungan kepada teman lain, baik secara individu 
maupun kelompok. 

Penyampain materi sosialisasi menggunakan media power point seperti pada 
Gambar 2. Materi yang disampaikan mengenai definisi perundungan, macam-macam 
bentuk perundungan, akar masalah perundungan, dampak yang dialami korban 
perundungan, dan strategi untuk mencegah perundungan dibahas terlebih dahulu 
dalam materi sosialisasi. Untuk menghindari perundungan pada siswa di lingkungan 
sekolah atau lingkungan masyarakat sosial lainnya di luar sekolah, diharapkan siswa akan 
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang perundungan dan bentuk-bentuk 
partisipasi siswa. 
 

 
Gambar 1. Spanduk kegiatan pengabdian 
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Gambar 2. Penyampaian materi 

 
Pemateri juga menyampaikan bagaimana upaya-upaya yang dapat dilakukan 

agar supaya perundungan tidak tumbuh dan berkembang: 
a. Edukasi dan penyuluhan 

b. Strategi pendekatan sekolah untuk mencegah perundungan di sekolah dasar 

Pendekatan sekolah secara menyeluruh menekankan pada bagaimana semua 
aspek sekolah dapat bekerja sama untuk menyediakan lingkungan belajar yang aman, 
ramah, dan mendukung. Kepala sekolah, guru, staf, semua siswa, dan orang tua adalah 
anggota pertama komunitas sekolah yang perlu dilibatkan secara aktif. Strategi ini akan 
menciptakan budaya sekolah yang positif di mana para pelaku perundungan tidak akan 
menemukan tempat untuk melakukan kejahatan mereka berkat sinergi dari inisiatif 
sekolah yang terpadu. Saat menerapkan konsep sekolah secara menyeluruh, faktor-
faktor berikut ini sangat penting: 

a. Peraturan sekolah yang ketat dan konsisten 

b. Pendidikan karakter dan pembentukan budaya sekolah 

c. Peran kepala sekolah 

d. Peran guru dan staf sekolah 

e. Peran guru bimbingan konseling sekolah 

f. Peran guru agama   

g. Peran Orangtua 
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Gambar 3. Sesi tanya jawab dan absensi 

 
Kegiatan sosialisasi berlangsung selama kurang lebih enam puluh menit. Sesi 

diskusi dan tanya jawab yang dilakukan setelah penyampaian materi difokuskan pada 
upaya menghentikan perundungan, khususnya di kalangan siswa SD Negeri 
Karangasem. Antusias siswa dalam menanggapi pertanyaan yang diajukan terkait 
perundungan menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang cukup tentang 
perundungan. Berdasarkan sosialisasi yang kami lakukan, kami berharap dapat 
mengantisipasi anak-anak untuk berperilaku dan berpikir tentang perundungan. Selain 
itu, kami berharap dengan diadakannya kegiatan ini pihak-pihak terkait dapat mencegah 
terjadinya perundungan, karena sudah sebaiknya mencegah tindakan perundungan 
lebih baik dibandingkan mengobati psikologi dari korban perundungan. 
 
SIMPULAN 

 
Kesimpulan bahwa kegiatan ini memberikan motivasi kepada masyarakat dan 

khususnya anak-anak SD Negeri Karangasem di Sleman, Yogyakarta tentang 
pencegahan perundungan, karena perundungan merusak moral baik di lingkungan 
keluarga maupun sekolah. Pencegahan dilakukan bukan hanya karena suatu kejadian 
telah terjadi, tetapi juga karena setiap orang yang terlibat dalam pembentukan karakter 
anak telah mulai mencegahnya sebelum terjadi. Oleh karena itu, kami berupaya 
mencegah terjadinya diskriminasi terhadap individu. Kami juga melakukan menjelaskan 
dalam kegiatan ini upaya-upaya preventif yang perlu dilakukan dalam mencegah 
perundungan. 
 
SARAN 

 
Saran bagi pihak perlindungan anak yang menangani kasus perundungan dapat 

membantu untuk lebih mensosialisasikan perlindungan anak. Menghentikan 
perundungan di lingkungan sekolah dan di antara siswa, murid, atau remaja memerlukan 
sosialisasi. Kami berpendapat bahwa dengan mensosialisasikan anak-anak di Sekolah 
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Dasar Negeri Karangasem terhadap perundungan, mereka tidak akan menjadi pelaku 
perundungan ataupun korban perundungan, dan untuk para guru agar dapat mencegah 
perundungan yang terjadi di kelas. Untuk menyempurnakan artikel di masa mendatang, 
penulis yang ingin menulis tentang subjek yang sama sebaiknya mencari lebih banyak 
referensi. Hal ini karena referensi yang digunakan lebih komprehensif. Perlu dilakukan 
lebih banyak penelitian tentang penghentian perundungan. 
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